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ABSTRAK 

 

Musyafak. NIM. 50222042. 2024. Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning  dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits (Studi 

Kasus di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Pendidikan 

Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag dan Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Teknologi, Digital, Contextual Teaching and Learning   

 

Teknologi merupakan metode komprehensif untuk memasok produk-produk 

penting yang berguna bagi kelangsungan dan kenyamanan keberadaan manusia. 

Teknologi digital memfasilitasi pengalaman belajar aktif, mendorong pengembangan 

pengetahuan, mendorong pengembangan keterampilan pemecahan masalah, dan 

mendorong eksplorasi pengetahuan yang lebih mendalam bagi peserta didik.  

Permasalahan pada penelitian ini: 1. Bagaimana Penggunaan Teknologi Digital 

melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang? 2. 

Bagaimana dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning  dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs Agung Alim 

Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang?  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  Untuk menganalisis Penggunaan Teknologi 

Digital melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan 

menganalisis dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning  dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs Agung Alim 

Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Sedangkan Kegunaanya yaitu: dapat 

berguna  baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis dapat menambah 

pengetahuan, terutama Dapat memberikan kontribusi pada literatur akademis dan 

penelitian terkait. Sedangkan secara praktis dapat memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan menarik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan field 

research (penelitian lapangan). Metode pengumpulan data dilakukan peneliti melalui 

observasi, dan wawancara. Teknik analisis data penelitian ini dengan tiga jalur yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini yaitu: 1. Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning  dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs 

Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang telah terlaksana dengan baik 

dengan menerapkan tujuh prinsip pembelajaran CTL, yaitu konstruktivisme, Inkuiri, 

Bertanya (Questioning), penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 

dan penilaian otentik (nyata). 2. Dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 

di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang yaitu segi  input  dari  

tenaga  pendidik  termasuk  sangat baik. Kemudian dalam proses (process) dan hasil 

(output) sudah sudah dilaksanakan dengan baik.   
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ABSTRACT 

 

Musyafak. NIM. 50222042. 2024. The Use of Digital Technology through the 

Contextual Teaching and Learning  Approach in Learning the Qur'an and Hadits 

(Case Study at MTs Agung Alim Blado, Blado District, Batang Regency. Islamic 

Religious Education, State Islamic University (UIN) KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana. M. Ag and Dr. Slamet Untung. M.Ag. 

Keywords: Technology, Digital, Contextual Teaching and Learning  

 

Technology is a comprehensive method for supplying essential products 

that are useful for the continuity and comfort of human existence. Digital 

technology facilitates active learning experiences, encourages the development of 

knowledge, encourages the development of problem-solving skills, and 

encourages deeper exploration of knowledge for learners. 

Problems in this study: 1. How is the Use of Digital Technology through 

the Contextual Teaching and Learning  Approach in learning the Qur'an Hadith at 

MTs Agung Alim Blado, Blado District, Batang Regency? 2. What is the impact 

of the Use of Digital Technology through the Contextual Teaching and Learning  

Approach in learning the Qur'an Hadith at MTs Agung Alim Blado, Blado 

District, Batang Regency? 

The purpose of this study is: To analyze the Use of Digital Technology 

through the Contextual Teaching and Learning  Approach in learning the Qur'an 

Hadith at MTs Agung Alim Blado, Blado District, Batang Regency and to analyze 

the impact of the Use of Digital Technology through the Contextual Teaching and 

Learning  Approach in learning the Qur'an Hadith at MTs Agung Alim Blado, 

Blado District, Batang Regency. While its usefulness is: can be useful both 

theoretically and practically. Theoretically can increase knowledge, especially 

Can contribute to academic literature and related research. While practically can 

provide a fun and interesting learning experience. 

This study uses qualitative descriptive research and field research. The 

data collection method is carried out by researchers through observation and 

interviews. The data analysis technique of this study uses three paths, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study are: 1. The use of Digital Technology through the 

Contextual Teaching and Learning  Approach in learning the Al-Qur'an Hadith at 

MTs Agung Alim Blado, Blado District, Batang Regency has been implemented 

well by applying seven principles of CTL learning, namely constructivism, 

Inquiry, Questioning, discovery, asking, learning community, modeling, 

reflection, and authentic (real) assessment. 2. The impact of the use of Digital 

Technology through the Contextual Teaching and Learning  Approach in learning 

the Al-Qur'an Hadits at MTs Agung Alim Blado, Blado District, Batang Regency, 

namely the input aspect from the teaching staff is very good. Then in the process 

and results (output) have been implemented well. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagodis untuk 

mentrasfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada 

sejumlah subjek didik melalui proses pembelajaran.  Pendidikan adalah usaha 

sadar manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan kebudayaan kemudian mewariskannya kepada 

generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang 

terjadi dalam proses pendidikan.(Chairul Anwar, 2014:64) 

Pendidikan yang diperlukan seseorang bukan hanya pendidikan yang 

bersifat umum saja, melainkan pendidikan agama juga mempunyai peranan 

sangat penting dalam kehidupan manusia untuk mencapai kualitas yang lebih 

baik. Pendidikan juga harus menanamkan nilai keagamaan dengan tujuan 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Sesuai dengan tujuan tersebut, 

pendidikan sepatutnya dapat membuat kehidupan hari ini lebih baik dari hari 

kemarin. Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan dalam pendidikan 

anak membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa serta berkepribadian 

dan berbudi luhur. 

Secara filosofis dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat, 

peningkatan keimanan, ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 



2 

 

 

akhlak mulia merupakan penjabaran dari sila pertama dari pancasila, yaitu 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal demikian selaras dengan semangat dan 

suasana kebatinan mukadimah UUD 1945 yang secara tersirat mengandung 

makna bahwa berdirinya Republik Indonesia dilandasi oleh semangat atas 

berkat Rahmat Allah yang Maha Kuasa mengiringi keinginan luhur bangsa 

untuk mencapai kemerdekaannya.(Rusman, 2014: 187) 

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif apabila seorang 

guru mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal tersebut 

disebabkan karena model pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar 

dalam proses belajar mengajar. Dengan menggunakan model yang aktif dan 

menyenangkan diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan 

konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga peserta 

didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajarnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan merasakan pentingnya 

belajar dan akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang akan 

dipelajarinya. Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilkinya dengan 
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.(Kasmawati, Nur Khalisah 

Latuconsina, dan Andi Ika Prasati Abrar, 2017) 

Karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran lainya, 

yaitu (1) kerja sama (2) saling menunjang (3) menyenangkan, mengasyikkan 

(4) tidak membosankan, (5) belajar dengan bergairah (6) pembelajaran 

terintegrasi dan menggunakan berbagai sumber peserta didik aktif. Model 

pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi nilai hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Qur’an Hadits, karena pada proses pembelajaran 

Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang.masih menggunakan sistem menghafal dan menulis mufrodat. 

Berdasarkan kenyataan di atas maka peneliti tertarik untuk mencoba 

menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran Qur’an Hadits yang dimana dalam proses pembelajarannya 

lebih menekankan pada keterkaitan materi ajar yaitu memahami isi 

kandungan dari surat pendek dengan menghubungkan pada situasi kehidupan 

peserta didik secara nyata. 

Mata pelajaran Qur’an Hadits merupakan salah satu bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang digunakan sebagai wahana pemberi 

pengetahuan, bimbingan dan pengembanagan kepada peserta didik agar dapat 

memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran islam serta dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. (Millata Zamana, dan 

Siti Rahmah, 2018: 22) 

 



4 

 

 

Teknologi merupakan metode komprehensif untuk memasok produk-

produk penting yang berguna bagi kelangsungan dan kenyamanan keberadaan 

manusia. Teknologi digital memfasilitasi pengalaman belajar aktif, 

mendorong pengembangan pengetahuan, mendorong pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah, dan mendorong eksplorasi pengetahuan 

yang lebih mendalam bagi peserta didik. Daripada hanya berfungsi sebagai 

alat untuk mengirimkan informasi, teknologi digital membangun lingkungan 

belajar yang memfasilitasi komunikasi antara pendidik dan peserta didik dari 

lingkungan yang berbeda. (Putra dkk, 2023:19). 

Pada Saat ini orang-orang dari segala usia memanfaatkan teknologi. 

Orang-orang sangat bergantung pada teknologi di era digitalisasi ini, bahkan 

saat mempelajari hal-hal baru. Mengikuti perkembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan sangatlah penting jika dunia pendidikan ingin memenuhi 

kebutuhan ekonomi global yang berubah dengan cepat. Untuk menghadapi 

kesulitan perubahan di era globalisasi, sangat penting untuk menerapkan dan 

mengadaptasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran (Effendi: 2019:52). Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa evolusi teknologi informasi dan komunikasi 

telah berdampak pada cara kita belajar. 

Media digital merupakan media alternatif yang cocok dan menarik bagi 

anak-anak di zaman modern. Media digital memiliki beberapa aspek yang 

membantu pemahaman anak-anak terhadap pendidikan, termasuk penggunaan 

kombinasi visual, audio, dan teks. Ayat 29-30 dari surah An-Naml, yang 

menceritakan kisah Ratu Balkis dan Nabi Sulaiman, memberikan dasar atau 
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dalil untuk penggunaan teknologi komunikasi pembelajaran. Kutipan dari 

kisah tersebut memberikan gambaran sekilas tentang kemampuan komunikasi 

yang canggih pada zaman itu.  

نَ  مِنْ  ٓ  انِيه ۝٢ كَرِيْ   كِت ب   اِلَي  الُْقِيَ  ٓ  اِنِّْ  الْمَلَؤُا ايَ ُّهَآ  قاَلَتْ ي    اللّ هِ  بِسْمِ  ٓ  وَانِيه سُلَيْم 
 ۝٠ٓ ٓ  الريحِيْمِ  الريحْْ نِ 

Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar, sesungguhnya telah 

disampaikan kepadaku sebuah surat yang penting.” Sesungguhnya 

(surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya (berbunyi,) “Dengan 

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 

Dengan latar belakang ini, tidak mengherankan jika Al Qur'an telah 

lama memberikan contoh-contoh berbagai bentuk media yang dapat 

digunakan oleh para pendidik untuk menanamkan pengetahuan. Terlepas dari 

banyak kekurangannya, Islam menunjukkan kapasitas yang luar biasa untuk 

menyediakan model praktik pendidikan yang rumit dan mencakup semua 

praktik pendidikan yang produktif dan efisien. 

Pembelajaran ada yang bersifat universal atau semua mempelajarinya, 

seperti berbicara, berjalan, atau makan. Ada pula pembelajaran yang tidak 

universal, karena seseorang mempelajari sesuatu yang berbeda dari orang 

lain. Inilah yang menunjukkan bahwa pembelajaran adalah kontekstual. 

Seseorang belajar apa dan kapan waktunya tergantung pada lingkungan 

mereka dianggap penting dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang 

mempelajari sesuatu karena memiliki kesempatan untuk menerapkan 

pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, 

pembelajaran dapat dilakukan oleh seseorang pada waktu yang berbeda 

dengan orang lain dengan tempat yang berbeda pula, seperti di rumah, di 
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sekolah, atau di masyarakat. (Sumiati & Asra, 2007:13-14) 

Menurut Khaeruddin dkk. dalam Buku Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan bahwa (Contextual Teaching and Learning) CTL merupakan 

model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 

situasi dunia nyata yang berkembang dan terjadi di lingkungan sekitar peserta 

didik sehingga dia mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari mereka. (Khaeruddin et.al., 

2007:199) 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya dalam buku Pembelajaran dalam 

Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi bahwa Pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kepada kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka. (Wina Sanjaya, 2008), hlm.109.) 

Proses pembelajaran dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) ini berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami bukan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. 

Dalam pendekatan ini tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi 

informasi kepada murid. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang 
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membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari 

dan siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka kembangkan. 

Jika ingin mempelajari aturan-aturan yang ada di dalam Al Qur'an dan 

haditsnya, maka perlu mempelajari cara memahami, menjelaskan, dan 

memahaminya (Doni, 2021: 127). Mempelajari hadis Al Qur'an adalah 

pelajaran lain yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi 

dalam keluarga PAI. Siswa mengambil kelas ini untuk mengasah pemahaman 

mereka tentang Al Qur'an dan Hadis. Mahasiswa juga dituntut untuk 

mempelajari dan berkomitmen untuk menghafal ajaran-ajaran Al Qur'an dan 

Hadis. 

Dalam pembelajaran Al-Quran Hadits, yang sering terjadi adalah 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga siswa menjadi tidak 

aktif. Hal ini semakin meluas menjadi pembelajaran yang membosankan dan 

menjenuhkan, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran Al-Quran Hadits. (Karsoni,2021:105). 

Selain itu, untuk menghindari pembelajaran yang membosankan dan 

kurang menarik serta untuk menghindari dampak negatif dari media 

komputerisasi, diperlukan partisipasi antara wali murid dan instruktur. Wali 

murid dan instruktur harus memberikan bantuan, agar pendidikan yang 

terkomputerisasi dapat berjalan dengan mudah dan kecukupan belajar 
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meningkat. Instruktur harus lebih imajinatif dalam mengajar, terutama 

menggunakan inovasi yang lebih menarik untuk memacu dan membuat siswa 

tertarik untuk belajar Al Qur'an Hadits. Selain itu, sangat penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana penggunaan inovasi dapat dihubungkan 

dengan nilai-nilai Islam dan pelajaran dalam Al-Qur'an hadits. Oleh karena 

itu, integrasi inovasi digital harus dilakukan dengan mempertimbangkan 

kecerdasan yang ada di sekitar agar tidak menghilangkan nilai-nilai sosial. 

Hal ini akan dilakukan dengan memilih dan menciptakan aset inovasi canggih 

yang sesuai dengan latar belakang Al Qur'an hadits, dan menggabungkannya 

dengan hati-hati dalam pembelajaran. 

Temuan awal menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis 

di MTs Agung Alim Blado di Kecamatan Blado, Kabupaten Batang, sebagian 

besar terfokus pada teknologi dan menggunakan teknik pengajaran 

tradisional. Namun, tujuan pembelajaran masih belum sepenuhnya tercapai 

dan hasil belajar siswa belum maksimal karena rendahnya pemanfaatan media 

pembelajaran atau alat peraga. Hal ini disebabkan karena beberapa pendidik 

kurang memiliki imajinasi di dalam kelas, dan sistem pendukung yang 

diperlukan masih kurang, yang menyebabkan kurangnya minat dan 

keterlibatan di antara para siswa. Alih-alih mempelajari Al-Qur'an dan 

Hadits, para murid lebih suka bermain game. 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa guru Al-

Qur'an Hadits di MTs Agung Alim Blado di Kecamatan Blado, Kabupaten 

Batang, mengungkapkan bahwa materi pelajaran yang diajarkan di kelas-
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kelas ini sangat rumit. Dengan hanya dua jam pelajaran untuk membahas 

materi yang sangat banyak, para guru Al-Qur'an Hadits harus memiliki 

kreativitas untuk membuat pelajaran mereka menarik dan mudah dipahami 

oleh para siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan pengajar Qur'an Hadits yang 

dinamis, bersemangat, dan penuh dengan ide-ide baru untuk kelas.  

Penggunaan media digital di madrasah juga sudah lama dilakukan 

untuk mengajarkan hadits Al-Quran kepada murid-muridnya. Selain itu, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peningkatan aktivitas dipupuk 

oleh kurikulum otonom. Mengingat hal ini, para pendidik semakin beralih ke 

alat media digital seperti film, LCD atau proyektor, kuis, dan ujian 

kompetensi yang diberikan pada perangkat seluler seperti Android atau 

iPhone. Alat-alat ini mencakup komponen dunia nyata yang meningkatkan 

pemahaman siswa dan memfasilitasi pembelajaran mereka (Hasil wawancara 

dengan guru Al-Qur’an Hadits MTs Agung Alim Blado). 

Salah satu topik penting dan terkini dalam pendidikan modern yaitu 

pemanfaatan teknologi digital untuk tujuan pembelajaran Al-Qur'an dan hadis 

di MTs Agung Alim Blado di Kecamatan Blado, Kabupaten Batang. Minat 

dan motivasi siswa dapat ditingkatkan, materi pelajaran dapat ditingkatkan, 

dan pembelajaran kolaboratif dapat dipermudah dengan penggunaan 

teknologi digital.  

Oleh karena itu, diperlukan manajemen pembelajaran yang cermat, 

yang mencakup persiapan, desain pembelajaran, pelaksanaan, dan penilaian 

yang tepat dari para pengajar. Harapannya, tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai melalui penggunaan media digital dalam pembelajaran Qur'an Hadis. 

Setelah mendengar penjelasan guru hadis tentang Al-Qur'an, peneliti tertarik 

untuk mendalami lebih lanjut tentang masalah ini dan membahasnya dalam 

tesis berjudul “Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits (Studi Kasus 

di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 

1. 2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di MTs Agung Alim 

Blado, permasalahan yang saat ini dihadapi dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1.2.1 Kesulitan para guru pengampu mata Qur’an Hadits dalam mengemas 

materi yang sangat banyak dan alokasi waktu yang sedikit. 

1.2.2 Pembelajaran kurang bervariasi dan menyenangkan. 

1.2.3 Peserta didik mengalami kebosanan dan kejenuhan dalam mengikuti 

pembelajaran Qur’an Hadits di MTs  Agung Alim Blado. 

1.2.4 Kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam 

pembelajaran. 

 

1.3  Pembatasan masalah  

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak 

menimbulkan salah penafsiran, maka peneliti membatasi masalah pada: 

1.3.1 Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran Qur’an Hadits di MTs 
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Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

1.3.2 Dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Qur’an Hadits 

di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang? 

1.4.2 Bagaimana dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang?  

 

1. 5  Tujuan Penelitian 

Denganmmelihat latar belakang danmrumusanmmasalahmdimatas 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Untuk menganalisa Penggunaan Teknologi Digital melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 
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1.5.2 Untuk menganalisa dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

“Secara umum, penelitian ini memberi manfaat atau kegunaan yang 

sangat besar bagi pengembangan media pendidikan pada MTs Agung Alim 

Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Berikut manfaat atau kegunaan 

hasil penelitian yang diharapkan: 

1.6.1 Kegunaan secara teoritis 

1.6.1.1 Dapat memberikan kontribusi pada literatur akademis dan 

penelitian terkait.  

1.6.1.2 Dapat melengkapi dan memperkaya pemahaman kita tentang 

Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, 

khususnya di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang. 

1.6.1.3 Dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

manfaat, tantangan, dan strategi yang terkait.  

1.6.1.4 Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan praktik 

pengajaran yang lebih efektif dan relevan dalam konteks 

Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
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di MTs Agung Alim Blado Kabupaten Batang. 

1.6.2 Kegunaan secara praktis 

1.6.2.1 Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik. 

1.6.2.2 Bagi Guru, dalam proses pembelajaran dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat dan motivasi peserta didik, 

memperkaya materi pelajaran, dan memfasilitasi 

pembelajaran kolaboratif. 

1.6.2.3 Bagi pengambil kebijakan atau kepala sekolah dapat 

digunakan untuk menginformasikan pengembangan 

kebijakan dalam Penggunaan Teknologi Digital melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajarana Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado 

Kabupaten Batang. 

1.6.2.4 Bagi penelitian, menjadi referensi atau acuan untuk penelitian 

selanjutnya.” 
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BAB VII 

PENUTUP  

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penggunaan Teknologi Digital 

melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang dilakukan oleh peneliti dengan rumusan masalah yang ada, maka pada 

bab ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim 

Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang telah terlaksana dengan baik 

dengan menerapkan tujuh prinsip pembelajaran CTL, yaitu konstruktivisme, 

Inkuiri, Bertanya (Questioning), penemuan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik (nyata).  

penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Agung Alim Blado 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang bahwa dimulai dengan kegiatan 1. 

Pendahuluan mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar kepada 

anak-anak, memberi motivasi, dan list absensi. 2.Kegiatan inti, pada 

kegiatan inti yaitu mengirimkan video youtube kepada anak-anak untuk 

mereka pelajari maknanya, kemudian saya menyuruh beberapa dari mereka 

membacakan hadits yang terdapat pada buku ajar mereka, kemudian saya 
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menyuruh teman-temannya untuk mengoreksi bacaan temannya tersebut. 3. 

Kegiatan Penutup, membagi mereka berdasarkan teman sebangku agar bisa 

berdiskusi dengan tugas yang telah saya berikan.  

2. Dampak Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang yaitu segi input  

dari tenaga pendidik termasuk sangat baik. Kemudian dalam proses 

(process) dan hasil (output) sudah sudah dilaksanakan dengan baik.   

7.2 Implikasi  

Adanya Penggunaan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di 

MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang diharapkan 

peserta didik dapat terus terlibat aktif dalam pembelajaran, dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, agar siswa mengalami dan 

membangun pengetahuannya sendiri. Dengan mengalami langsung dalam 

proses pembelajaran dengan Teknologi Digital melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning yang dipelajari bahwa pengetahuan akan 

lebih melekat pada diri siswa dan akan bermanfaat dalam kehidupan siswa di 

masa yang akan datang.  

7.3 Saran-saran 

1. Kepada Kepala MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang, untuk lebih berupaya meningkatkan sarana dan prasarana terutama 

media belajar siswa, dan selalu memantau agar memberikan masukan, 
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arahan atau solusi kepada guru keadaan pembelajaran daring siswa terutama 

aktivitas siswa dan guru agar pembelajaran daring bisa terlaksana 

semaksimal mungkin. Karena sarana dan prasarana sekolah akan menunjang 

susksesnya sebuah pembelajaran. 

2. Kepada guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa di MTs Agung Alim 

Blado Kecamatan Blado Kabupaten Batang, untuk lebih meningkatkan 

penerapan model pembelajaran CTL atau bisa juga dengan menerapkan 

model pembelajaran  daring yang bervariasi agar siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran daring, selain itu guru juga bisa menerapkan 

aplikasi belajar lain sehingga siswa dapat fokus dalam pembelajaran pada 

waktu itu. 

3. Kepada siswa MTs Agung Alim Blado Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang, sebagai siswa tentulah memiliki kewajiban untuk belajar dengan 

rajin dan sungguh-sungguh, terutama ketika pembelajaran di kelas ataupun 

pembelajaran daring. Bagaimanapun cara guru untuk menyampaikan 

pembelajaran siswa haruslah menghargai pembelajaran dari guru salah 

satunya adalah dengan merespon dengan semaksimal mungkin 

pembelajaran dari guru dan fokus ketika pelaksanaan pembelajaran, agar 

pembelajaran bisa menjadi lebih hidup. 
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